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Abstrak
 

Puskesmas merupakan satuan organisasi fungsional yang menyelenggarakan upaya kesehatan yang bersifat

menyeluruh, terpadu, merata, serta dapat diterima dan terjangkau oleh masyarakat. Untuk melaksanakan

kegialannya, pembiayan puskesmas selama ini sebagian besar bersumber dari pemerintah pusat, sedangkan

sebagian lagi dibiayai oleh pemerintah daerah.

 

Tuntutan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang bermutu semakin tinggi, sementara alokalasi biaya

operasional puskesmas yang diberikan oleh pemerintah semakin menurun. Untuk itu, pihak departemen

kesehatan menetapkan konsep swadana sebagai satu jalan keluarnya.

 

Puskesmas swadana diberikan kewenangan mengelola scluruh dana penerimaan fungsional puskesmas

untuk digunakan bagi pembiayaan operasional puskesmas sehari-hari. Selain itu, konsep swadana

merupakan penjabaran dari tujuan otonomi daerah dalam meningkatakan mutu pelayanan secara efektif dan

efisien.

 

Pada saat ini,. Puskesmas Putri Ayu memiliki kunjungan pasien yang tinggi, lokasi yang strategis dan

sumber daya manusia yang cukup berkualitas. Kondisi yang cukup kondusif ini menjadikannya layak

dikembangkan menjadi puskesmas swadana sekaligus menjadi contoh puskesmas swadana di Kota Jambi.

Dalam upaya pengembangan ini diperlukan sualu perencanaan strategi yang disesuaikan dengan visi dan

misi Dinas Kesehatan Kota Jambi dalam mencapai Jambi sehat 2008. Untuk dapat menyusun perencanaan

strategi dilakukan penelitian operasional dengan analisis kualitatif melalui wawancara mendalam terhadap

sejumlah pihak penentu kebijakan kesehatan. Sejumlah pihak tersebut adalah Walikota, DPRD, Kepala

Dinas Kesehatan Kota, Kepala Dinas Kesehatan Propinsi dan unsur pelaksana Puskesmas Putri Ayu.

 

Consensus Decision Making Group (CDMG) yang beranggotakan para pelaksana inti Puskesmas Putri Ayu

menetapkan beberapa strategi terbaik dengan menggunakan SWOT matrik dan QSPM sebagaimana yang

ditelili dalam penelitian ini. Hasil penelitian pemilihan alternatif strategi berdasarkan hasil IE

memperlihatkan bahwa posisi Puskesmas Putri Ayu berada pada kuadran II. Hal itu menunjukan bahwa

posisinya berada dalam grow and build sesuai dengan rategi intensif dan integrative yang dianjurkan.

Strategi intensif yang dimaksud adalah market penetration, market development dan product development,

sedangkan strategi integratif mencakup backward integration, and forward integration dan horizontal

integration.

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Puskesmas Putri Ayu memiliki peluang yang besar dengan dukungan

internal dan eksternal yang kuat, walaupun masih menghadapi pesaing yang cukup kompetitif. Dengan
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demikian, berbagai upaya masih diperlukan untuk meningkatkan mutu pelayanannya. Sebagai saran dan

tindak lanjut, strategi yng telah dipilih hendaknya dioperasikan dengan optimal dengan dukungan berbagai

pihak.
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<i>Strategy Planning Of Developing Putri Ayu Public Health Service In Jambi Municipality Into Self

Financing Public Health Service In 2002 Public health center (PHC) is functional organizational unit, which

conducts health services in comprehensive, integrated and well-distributed way, also both accepted and

accessible to the society. So far, it is mostly financed by Central Government to perform its activity.

Province Authority pays only little amount.

 

The society requirement to the qualified health service gets higher and higher, meanwhile PHC operational

finance allotment given by the government decreases. Therefore, Health Department establishes self-

financing concept as one of solutions.

 

Self-financing PHC manages its functional revenues to cover its daily operational finance. In addition, the

concept is enforced from district authority purpose in order to improve the service quality effectively and

efficiently.

 

Now that Putri Ayu PHC has high patient visit, strategic location and adequate human power, if is worth

being developed into self-financing PHC, even self-financing PHC model in Jambi Municipality.

 

As for its development, it is important to set strategy planning matched the vision and mission of Jamb

Municipality Health Office in order to reach Healthy Jamb 2008. In this respect, there should be an

operational research by using qualitative analysis through dept interview to the certain health decision-

making officers. The officers are Mayor, District parliament, Head of Municipality Health Office, Head of

Provincial Health office, operating officers of Putri Ayu PHC.

 

Consensus Decision Making Group (CDMG) whose membership are chief operating officers of Putri Ayu

PHC decides some best strategic based on SWOT matrices and QSPM as revealed in this research. The

research result of deciding alternative strategy based on IE result show that Putri Ayu PHC position is at

quadrant II. It shows that its position is on growing and building phase fulfilling the recommended intensive

and integrative strategies. The intensive strategy covers market penetration, market development and

product development, while integrated strategy consists of backward integration, forward integration and

horizontal integration.

 

The research concludes that Putri Ayu PHC has great chance with internal and external support, meanwhile

it is facet with competitive rivals. Therefore, it needs developing efforts in order to improve its service

quality. As for advice and follow up, officers should implement the chosen strategies with others'

supports.</i>


